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Penelitian ini termasuk penelitian Quasi experimental, dengan 
menggunakan preteset posttest control groups design. Penelitian dilakukan 
pada 2 SD yaitu SDN Kandangan III sebagai kelompok perlakuan dan SDN 
Kandangan II sebagai kelompok kontrol. Sampel penelitian ini adalah siswa 
SD kelas 5 dan 6 yang terdiri dari 43 responden kelompok perlakuan dan 42 
responden kelompok kontrol. Objek penelitian adalah modul penyuluhan gizi 
dan kesehatan anak SD. Pengukuran pengetahuan dan sikap responden 
menggunakan kuesioner dengan cara metode angket. Analisis hasil 
penelitian menggunakan Ttest dengan bantuan program komputer SPSS.  
Hasil penelitian menunjukkan , nilai rata-rata pengetahuan kelompok 
perlakuan pada awal penelitian 61,86 dan pada akhir penelitian menjadi 
74,97. sedangkan pada kelompok kontrol nilai rata-rata pengetahuan awal 
59,52 dan nilai akhir 61,90. sikap responden kelompok perlakuan diperoleh 
nilai rata-rata awal 90,30 dan pada akhir penelitian menjadi 96,37. nilai sikap 
rata-rata sikap kelompok kontrol di awal penelitian sebesr 87,5 pada akhir 
penelitian menjadi 93,19.  
kesimpulan penelitian ini yakni terdapat peningkatan nilai rata-rata 
pengetahuan gizi dan kesehatan kelompok perlakuan sebelum dan sesudah 
perlalkuan dantidak terdapat peningkatan pada kelompok kontrol. Ada 
perbedaan pengetahuan gizi dan kesehatan antara siswa SD yang 
mendapat (kelompok perlakuan ) dan tidak mendapat modul penyuluhan 
(kelompok kontrol). Terdapat peningkatan nilai rata-rata sikap gizi/ 
kesehatan pada kelompok perlakuan dan kontrol tidak terdapat peningkatan. 
Tidak terdapat perbedaan sikap gizi dan kesehatan antara anak SD yang m 
endapat dan tidak mendapat modul penyuluhan. Penyuluhan gizi dan 
kesehatan perlu dilakukan secara rutin oleh pihak sekolah. Perlu diadakan 
pelatihan penyuluhan untuk guru, penyeberluasan modul penyuluhan gizi 
dan kesehatan anak SD.  
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